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Abstrak : Audit Internal dapat diartikan sebagai aktivitas pemeriksaan dan penilaian dalam suatu 
perusahaan secara menyeluruh, yang bertujuan membantu semua tingkatan manajemen dalam 
melaksanakan tanggung jawabnya secara efektif melalui pemberian saran yang berguna untuk 
memperbaiki kinerja disetiap tingkatan manajemen. Metode penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 
Pengumpulan data dilakukan melaui wawancara dan observasi. Hasil penelitian ini adalah kesalahan 
pencatatan yang dilakukan oleh staff yang mengakibatkan kas sebelum dilakukannya audit lebih kecil 
dibandingkan dengan setelah dilakukannya audit, sehingga kas menjadi tidak efektif. Rekomendasi yang 
dapat diberikan adalah Sebaiknya staff pada saat dilakukannya pelunasan terhadap utang yang dilakukan 
oleh pelanggan, hendaknya langsung diverifikasi kepada pihak pembukuan. 
 
Kata kunci : Audit Internal, efektifitas, kas 
 
Abstract : Internal audit can be defined as the examination and assessment activities within an enterprise 
as a whole, which aims to assist all levels of management in carrying out its responsibilities effectively 
through the provision of useful suggestions for improving the performance of each level of management. 
The research method that used in this research use a qualitative approach, collecting data through 
interviews, and observation. The results shows that there was an error recording undertaken by staff that 
cause before the audit, total revenue from customers is greater than after the audit and less sustained after 
an audit memorandum duplicate that result can not be proved that there is a memorandum of expenditure. 
The recommendations can be given as a correction or corrective action is at the time of repayment of the 
debt carried by the customer, staff should be verified directly to the bookkeeping. 
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1   PENDAHULUAN 
 
Seiring dengan berkembangnya 
dunia bisnis, maka tingkat kecurangan 
dapat terjadi semakin tinggi. Sebagai 
contoh yang tingkat kecurangan tinggi 
adalah kas. Kecurangan dalam kas 
dikaitkan dengan kecurangan oleh pihak 
manajemen, walaupun semua kecurangan 
melibatkan suatu bentuk kesalahan 
penyajian keuangan, untuk dapat 
digolongkan sebagai skema kecurangan 
laporan keuangan, laporan itu sendiri harus 
memberikan manfaat keuangan, baik 
langsung maupun tidak langsung kepada 
pelakunya. 
 
PT. Bintang Selatan Agung 
merupakan salah satu perusahaan yang 
bergerak di bidang kontraktor. Dengan 
adanya internal auditor yang independen 
dapat memberikan kegiatan operasi yang 
positif, sehingga dapat mengantisipasi 
terjadinya penyimpangan kas yang 
merupakan pusat dari kegiatan operasi PT 
Bintang Selatan Agung Palembang. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 
peneliti mengambil judul “Evaluasi 
Internal Audit Terhadap Efektivitas Kas 




2   LANDASAN TEORI 
 
2.1 Pengertian Auditing 
Hal - 2 
 
     Menurut Abdul Halim Auditing 
adalah suatu proses sistematis untuk 
menghimpun dan mengevaluasi bukti-
bukti secara obyektif mengenai asersi-
asersi tentang berbagai tindakan dan 
kejadian ekonomi untuk menentukan 
tingkat kesesuaian antara asersi-asersi 
tersebut dengan kriteria yang telah 
ditentukan dan menyampaikan hasilnya 
kepada para pemakai yang 
berkepentingan. 
 
Dapat disimpulkan bahwa auditing 
merupakan proses sistematis untuk 
mendapatkan bukti yang mempunyai 
maksud dan terstruktur untuk 
pengambilan keputusan dan 
menyampaikan hasilnya kepada 
pemakai yang berkepentingan. 
 
2.2 Pengertian Internal Audit  
 
  Menurut Amin Widjaya T Internal 
Audit adalah pekerjaan penilaian yang 
bebas (independent) di dalam suatu 
organisasi meninjau kegiatan-kegiatan 
perusahaan guna memenuhi kebutuhan 
pimpinan.  
 
2.3 Penugasan Audit 
 
Menurut Amin Widjaya T 
(2000,h.11) Penugasan audit yang 
diterima oleh seorang auditor intern 
berbeda-beda. Penugasan tersebut 
antara lain: 
 
1. Audit Fungsional (Functional Audits) 
 
Seperti namanya, functional audits 
ini menyorot fungsi-fungsi yang ada 
dalam suatu organisasi 
 
2. Audit Organisasi (Organizational 
Audit) 
 
Pada audit ini, auditor juga 
mengendalikan bagaimana jalannya 
administrasi suatu organisasi di 
samping mengendalikan 
aktivitas/kegiatan operasi mereka 
 
3. Studi Manajemen (Management 
Studies) 
 
Auditor intern dapat membantu 
dalam menyelesaikan masalah 
manajemen setiap anggota 
organisasi/perusahaan sering 
mengalami kesulitan dalam 
melakukan tugasnya. 
 
4. Audit Program (Program Audit) 
 
Audit intern juga dapat dilakukan 
terhadap program-program yang 
dilakukan oleh perusahaan. 
 
5. Audit Kontrak (Contract Audits) 
 
Audit intern dapat mengaudit suatu 
kontrak seperti kontrak bangun. 
  
2.4 Tujuan Audit Intern 
 
  Tujuan  pemeriksaan  intern  adalah  
memberikan  nilai  tambah  dan 
melakukan perbaikan operasi organisasi 
dan membantu organisasi dalam 
mencapai tujuannya dengan melalui 
pendekatan yang sistematis, disiplin 
untuk mengevaluasi dan melakukan 
perbaikan atas keefektivan manajemen 
resiko, pengendalian dan proses yang 
jujur, bersih dan baik. 
 
Menurut Akmal (2009,h.14) untuk 
mencapai tujuan tersebut, pemeriksaan 
intern melaksanakan kegiatan-kegiatan 
sebagai berikut: 
1. Menilai ketepatan dan kecukupan 
pengendalian manajemen termasuk 
pengendalian manajemen 
Pengolahan Data Elektronik(PDE) 
2.  Mengidetifikasi dan mengukur 
resiko 
3. Menetukan tingkat ketaatan terhadap 
kebijaksanaan, rencana, prosedur, 
peraturan, dan perundang-undang. 
4. Memastikan pertanggungjawaban 
dan perlindungan terhadap aktiva. 
5. Menentukan tingkat keandalan 
data/informasi. 
6. Menilai apakah penggunaan sumber 
daya sudah ekonomis dan efesien 
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serta apakah tujuan organisasi sudah 
tercapai. 
7. Mencegah dan mendeteksi 
kecurangan. 
8. Memberikan jasa konsultasi. 
 
2.5 Ruang Lingkup Pemeriksaan Intern 
 
 Menurut Akmal (2009,h.18) 
lingkup pekerjaan pemeriksaan intern 
dalam standar professional pemeriksaan 
intern yang dikeluarkan IIA 
dirumuskan secara singkat sebagai 
pengujian dan evaluasi terhadap 
kecukupan dan keefektifan 
pengendalian manajemen dan kualitas 
pertanggungjawaban manajemen. 
 
2.6 Struktur Departemen Audit Intern 
 
Kebanyakan departemen audit 
intern mempunyai suatu struktur 
organisasi yang datar dan hirarkis. 
Dalam struktur datar, semua anggota 
staf melapor kepada direktur audit 
intern. Dalam struktur hirarkis, terdapat 
tingkat supervise, auditor staf yang 
terdapat beberapa tingkat supervise, 
auditor staf yang terdapat beberapa 
tingkat organisasional dibawah direktur 
audit intern.  
 
2.7 Kualifikasi Auditor Intern 
 
Menurut Amin Widjaya Tunggal 
auditor intern yang baik mempunyai 
kualifikasi sebagai berikut : 
 
1. Pendidikan dan latihan  
 
Karena audit berhubungan 
dengan analisis dan pertimbangan, 
auditor intern harus mengerti catatan 
keuangan dan akuntansi sehingga 
dapat melakukan verifikasi dan 
analisi dengan baik. 
 
2.  Pengalaman  
 
Praktik akuntansi dan auditing 
diperlukan bagi seorang auditor 
intern yang baru. Diperusahaan 
manapun ia bekerja, pertama-tama ia 
harus dibimbing oleh auditor yang 
kompeten. Gambaran mengenai 
audit intern harus diberikan secara 
luas dan mudah menyesuaikan diri 
dengan keadaan dan lingkungannya. 
 
3.  Kualitas pribadi  
 
Auditor intern yang kompeten 
harus memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut : 
 1. Sifat ingin mengetahui 
 2. Ketekunan  
 3. Pendekatan yang membangun  
4.Businesssense/kewirausahaan/nal
uri berdagang 
 5. Kerjasama 
6. Imagination/daya khayal 
 
2.8 Pendekatan-pendekatan yang 
dilakukan auditor Internal 
 
Menurut Sawyer untuk 
mencapai tujuannya masing-masing, 
auditor internal dapat melakukan 
beberapa pendekatan yang berbeda 
yakni: 
 
1. Audit Komprehensif 
 
Untuk menggambarkan audit 
atas semua aktivitas yang terdapat 
pada entitas pemerintah 
 
2. Audit Berorientasi Manajemen 
 
Penelaahan atas semua aktivitas 
sesuai dengan perspektif manajer atau 
konsultan manajemen 
3. Audit Partisipatif 
 
Proses yang melibatkan bantuan 
klien dalam mengumpulkan data, 
mengevaluasi operasi, dan 
mengoreksi masalah. 
 
4. Audit Program 
 
Penelaahan atas seluruh program, 
baik perusahaan publik maupun 
privat, untuk menentukan apakah 
manfaat yang diinginkan telah 
tercapai. 
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2.9 Prosedur dalam Pelaksanakan 
Kegiatan Audit Internal Atas Kas 
 
Menurut Hiro Tugiman, 
tahapan-tahapan dalam pelaksanaan 
kegiatan audit internal adalah sebagai 
berikut: 
 
1. Perencanaan Audit 
 
Perencanaan haruslah 
didokumentasikan dan harus 
meliputi: 
1. Penetapan tujuan audit dan 
lingkup pekerjaan. 
2. Peroleh informasi dasar 
(background information) 
tentang kegiatan-kegiatan yang 
akan diperiksa 
3. Penentuan berbagai tenaga yang 
diperlukan untuk melaksanakan 
audit. 
4. Pemberitahuan kepada para 
pihak yang dipandang perlu. 
5. Melaksanakan survey untuk 
mengenali kegiatan yang 
diperlukan, risiko-risiko dan 
pengawasan-pengawasan. 
6.  Penulisan program audit.  
7. Menentukan bagaimana, kapan 
dan kepada siapa hasil-hasil 
audit akan disampaikan. 
8. Memperoleh persetujuan bagi 
rencana kerja audit. 
 
2. Pengujian dan Pengevaluasian 
Informasi 
 
Pada tahap ini audit intern 
haruslah mengumpulkan, 
menganalisa, menginterprestasi dan 
membuktikan kebenaran informasi 
untuk mendukung hasil audit. 
 
3.  Penyampaian Hasil Pemeriksaan  
 
Audit intern harus melaporkan 
kepada manajemen apabila terdapat 
penyelewengan /penyimpangan-
penyimpangan yang terjadi di 
dalam suatu fungsi perusahaan dan 
memberikan saran-saran 
/rekomendasi untuk perbaikannya.  
 
4. Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan 
 
Audit intern harus memastikan 
apakah suatu tindakan korektif 
telah dilakukan dan memberikan 
berbagai hasil yang diharapkan, 
ataukah manajemen senior atau 
dewan telah menerima risiko akibat 
tidak dilakukannya tindakan 
korektif terhadap berbagai temuan 
yang dilaporkan. 
 
2.1.10 Pengertian Kas dan Setara Kas 
 
Sukrisno Agoes (2012:h.167) 
adalah investasi berjangka pendek 
dan sangat likuid yang dimiliki 
untuk memenuhi komitmen  kas 
jangka pendek, bukan untuk 
investasi atau tujuan lain. Untuk 
memenuhi persyaratan setara kas, 
investasi harus segera diubah 
menjadi kas dalam jumlah yang 
telah diketahui tanpa menghadapi 
resiko perubahan nilai yang 
signifikan. 
 
2.11 Tujuan Pemerikasaan Kas Dan 
Setara Kas 
 
Menurut Sukrisno Agoes terdapat 5 
tujuan pemeriksaan kas dan setara 
kas, yaitu : 
 
1. Untuk memeriksa apakah terdapat 
internal control yang cukup baik 
atas kas dan setara kas serta 
transaksi penerimaan dan 
pengeluaran kas dan bank. 
2. Untuk memeriksa apakah saldo 
kas dan setara kas yang ada di 
neraca per tanggal neraca betul-
betul ada dan dimiliki oleh 
perusahaan. 
3. Untuk memeriksa apakah ada 
pembatasan dalam penggunaan 
saldo kas dan setara kas. 
4.Untuk memeriksa seandainya ada 
saldo kas/setara kas dalam valuta 
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asing, apakah saldo tersebut sudah 
dikonversikan kedalam rupiah 
5. Untuk memeriksa apakah 
penyajiannya dineraca sesuai 
dengan prinsip akuntansi yang 
berlaku umum di Indonesia 
 
2.12 Hubungan Audit Internal Dengan 
Efektivitas Kas 
 
Tujuan utama manajemen kas 
adalah untuk memastikan bahwa kas 
mencukupi dan tersedia untuk 
memenuhi kebutuhan entitas. Karena 
sangat likuid, kas dan investasi pada 
umumnya merupakan area audit yang 
kritis. Disinilah audit internal 
dibutuhkan agar efektifitas kas dapat 
berjalan dengan prosedur yang 
ditetapkan oleh perusahaan. 
 
2.2 Penelitian Sebelumnya 
  
  Pada penelitian sebelumnya 
Napisah(1999) meneliti tentang audit 
operasional terhadap siklus 
pendapatan pada PT Multi Galaksi 
Utama. Hasil dari penelitian ini adalah 
belum adanya pemisahan fungsi 
pengiriman barang dengan  fungsi 
penjualan. 
Lain halnya Elok Izza Afrianiswara, 
(2010) yang meneliti dengan judul 
“Peranan audit internal dalam 
menunjang efektivitas pengendalian 
internal kredit investasi pada PT Bank 
Mandiri Kanwil VIII Surabaya”. hasil 
daripada penelitian ini adalah 
Pelaksanaan audit internal yang 
dilakukan oleh tim RIC perkreditan 
Bank Mandiri Kanwil VIII Surabaya 
telah sesuai dengan pedoman 
pelaksanaan audit internal yang 
ditetapkan oleh kantor pusat.  
 
 
3 METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian  
 
  Untuk menganalisis data yang 
dipakai dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan analisis metode 
deskriptip kualitatif, yaitu metode 
analisis yang menggambarkan/ 
menguraikan sifat objek yang diteliti 
dengan cara mencatat, 
mengklasifikasikan, serta menguraikan 
dan melakukan analisis data yang 
dikumpulkan sehingga dapat diambil 
suatu kesimpulan yang bersifat 
kualitatif dengan mendasarkan pada 
teori-teori yang berhubungan dengan 
pendapatan dan beban. 
 
3.2 Objek/subjek Penelitian 
 
Objek dalam penelitian ini adalah 
perusahaan PT Bintang Selatan Agung 
terutama di bagian keuangan. Subjek 
penelitian ini adalah bagian keuangan 
perusahaan PT Bintang Selatan Agung 
Palembang 
 
3.3 Pemilihan Informan Kunci 
 
 Informan kunci dalam penelitian ini 
adalah IbuYelly selaku staf bagian 
keuangan pada PT Bintang Selatan 
Agung Palembang.  
 
3.4 Jenis Data 
 
 Data primer yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa wawancara dan 
observasi. Sedangkan data sekunder 
yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa dokumentasi dari buku 
penelitian sebelumnya yang berkaitan 
dengan audit internal maupun hanya 
sebatas pada audit dan dokumentasi 
laporan keuangan PT Bintang Selatan 
Agung  
 
3.5  Teknik Pengumpulan Data  
 
Dalam penelitian ini digunakan 
teknik pengumpulan data dengan cara 
observasi langsung, wawancara terbuka dan 
dokumentasi dari informan PT Bintang 
Selatan Agung Palembang. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
 
Pada penelitian kali ini, peneliti 
menganalisis hasil wawancara dan 
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observasi beserta dengan data-data yang 
telah dikumpulkan. Data-data tersebut yang 
telah dikumpulkan tersebutlah yang akan 
menjadi petunjuk dalam penelitian ini. 
 
 
BAB IV HASIL PENELITIAN 
 
4.1 Gambaran Umum Perusahaan 
 
4.1.1 Sejarah PT Bintang Selatan Agung 
(BSA) Palembang 
 
 PT Bintang Selatan Agung 
merupakan perusahaan yang bergerak 
dibidang kontruksi dan rental alat 
berat, berdiri pada tahun 1981 
 
4.1.2 Struktur Organisasi PT Bintang 



















1. Direktur utama 
 
Memastikan bahwa sistem 
manajemen mutu ditetapkan 
sesuai dengan persyaratan yang 
telah ditetapkan, dan  
memastikan bahwa sistem 
manajemen mutu berjalan dengan 
baik. 
 
2. Audit Internal 
 
Pada PT Bintang Selatan 
Agung auditor internal 
mempunyai peran yaitu dengan 
menyusun agenda audit dengan 
melakukan audit internal mutu, 
memverifikasi status temuan 
hasil audit sebelumnya, 
melaporkan hasil audit kepada 
wakil manajemen serta 
mengeluarkan permintaan 
tindakan perbaikan.  
 
3. Direktur pemasaran  
 
Memastikan bahwa sistem 
pemasaran yang dilakukan 
berjalan secara efektif. 
 
4.  Direktur SDM & ADM umum 
 
Memastikan bahwa proses 
seleksi  dan perektrutan 
karyawan sesuai dengan prosedur, 
dan memastikan semua karyawan 
mempunyai kompetensi sesuai  
dengan tugas dan wewenang. 
5.  Kepala divisi proyek 
 
Memonitor pelaporan-
pelaporan proyek dan  meyetujui 
rencana mutu yang dibuat oleh 
tim teknik serta melaporkan 
kinerja mutu kedalam rapat 
tinjauan manajemen. 
 
6. Kepala divisi keuangan  
 
Menyusun anggaran 
penerimaan & pengeluaran  dana 
secara rutin dan rencana 
anggaran yang akan dialokasikan, 
melakukan pengawasn terhadap 
cash flow serta mengeluarkan 
rekomendasi berdasarkan hasil 
temuan proses pemantauan audit. 
 
7. Kepala divisi alat & kendaraan 
 
Membuat pelapopran dan 
backup quality lapangan, serta 
memastikan bahwa pemeliharaan 
alat & kendaran terpelihara 
dengan baik. 
 
8. Kepala divisi pengadaan dan 
pembelian 
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Memastikan permintaan pembelian 
material dan sparepart sesuai dengan 
keperluan, menyetujui permintaan barang 
sesuai dengan kebutuhan serta memastikan 
barang telah diterima sesuai dengan 
pemesanan dan disimpan dengan baik 
digudang. 
 
4.1.4 Visi Dan Misi Perusahaan 
 
PT Bintang Selatan Agung yang 
Berdiri sejak tahun 1981, 





- Untuk menjadi salah satu 
perusahaan yang terdepan serta 
mempunyai kompetensi yang 
tinggi dibidangnya. 
Misi : 
- Selalu berusaha dan 
berupaya untuk memberikan 
kepuasan pelanggan (pengguna 
jasa) serta melakukan upaya 
untuk mencapai peningkatan 
berkesinambungan didalam 
penerapan sistem manajemen 
mutu iso 9001-2008.   
 
4.2 Hasil Penelitian 
 
4.2.1 Kompetensi Auditor Internal 
PT Bintang Selatan Agung 
Dalam perusahaan PT 
Bintang Selatan Agung syarat 
menjadi auditor internal 
perusahaan ini harus kompeten 
yang artinya harus memiliki 
keahlian di bidang auditing, 
hukum, TI maupun pajak dan 
mempunyai pengetahuan yang 
cukup mengenai bidangnya 
 
4.2.2 Kedudukan Auditor Internal di 
PT Bintang Selatan Agung 
Dalam struktur 
organisasi auditor internal sudah 
independen. Di lihat dari 
kedudukan auditor internal 
diperusahaan perusahaan PT 
Bintang Selatan Agung berada 
dibawah Direktur utama, dengan 
kata lain internal auditor 
mempunyai tanggung jawab 
dalam semua bagian yang 
diauditnya. Sehingga auditor 
internal tidak dibawah tekanan 
dari semua divisi yang ada. 
Auditor internal berada dibawah 
pengawasan oleh direktur utama.  
 
4.2.3 Prosedur Pengeluaran Kas dan 
Penerimaan Kas 
Prosedur pengeluaran kas 
yang terjadi pada PT Bintang 
Selatan Agung antara lain : 
1. Pemohon membuat permintaan 
pengeluaran kas (cash request) 
lalu diajukan kebagian keuangan 
dan pembukuan. 
2. Bagian keuangan dan pembukuan 
menganalisa cash request apakah 
layak untuk diterima sebagai 
pengeluaran 
3. Cash request di terima kasir dan 
mencatat kedalam buku kas  
 
 
 Penerimaan kas dari 
penjualan tunai dilaksanakan 
melalui prosedur sebagai berikut : 
1. Pembeli memesan barang secara 
langsung di bagian penjualan 
2. Bagian kasir menerima 
pembayaran dari pembeli 
3. Bagian penjualan memerintahkan 
bagian pengiriman untuk 
menyerahkan barang kepada 
pembeli 
4. Bagian pengiriman menyerahkan 
barang kepada pembeli 
5. Bagian kasir menyetor kas yang 
diterima ke bank 
6. Bagian pembukuan mencatat 
penerimaan kas 
 
4.2.4 Aktivitas Auditor Internal pada 
kas PT Bintang Selatan Agung 
 
 Aktivitas auditor internal 
dalam melakukan fungsinya 
adalah audit khusus yaitu audit 
yang dilakukan per periode (per 
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tahun) dengan waktu satu tahun 
dilakukannya audit. 
 
4.2.5 Temuan dan Rekomendasi 
Tabel 4.1 














berbeda. Hal ini 
menimbukan 
ketidakefektifan kas, 
karena apa yang ada 
pada kas fisik 






nota rangkap yang 
disebabkan oleh 
bagian pengirim 






data yang ada pada 
buku dengan yang 




















4.2.6 Data Kas  Setelah dan Sebelum 
Audit 
 
 Pada data kas PT Bintang 
Selatan Agung sebelum 
dilakukannya audit diatas dapat 
dilihat total penerimaan dari 
pelanggan sebesar Rp. 
1.667.137.821 lebih rendah 
dibandingkan dengan setelah 
dilakukannya audit sebesar Rp, 
1677.137.821. Hal ini kas 
menjadi tidak efektif karena  data 
kas pada laporan keuangan 
menjadi tidak akurat dan tidak 
sesuai prosedur dengan prinsip 


















4.3.1 Penentuan Resiko 
 Auditor internal PT Bintang 
Selatan Agung melakukan proses 
pemahaman dengan memeriksa laporan 
keuangan terutama kas dengan wewenang 
yang telah diberikan oleh perusahaan. Dari 
hasil pemeriksaan, tim auditor dapat 
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menentukan apabila terjadinya 
penyimpangan yang terjadi. 
 
4.3.2 Tahap Perencanaan Audit 
 
Pada tahap ini 
perusahaan merencanakan 
audit pada pertengahan bulan 
sebelumnya dan 
mengkoordinasikan kepada 
pihak yang berkaitan, yaitu 
pihak pemegang keuangan 
dan kepala devisi SDM, 
sehingga proses pengauditan 
tidak mengganggu proses 
operasi perusahaan. 
Kemudian auditor membuat 
program audit dan auditor 
membuat  rencana audit yang 
meliputi program 
 
4.3.3 Tahap Pengujian dan 
Pengevaluasian Informasi 
Prosedur-prosedur 
yang dilakukan auditor 
dalam pemeriksaan terhadap 
kas : 
 
1. Perhitungan fisik kas 
 
 Auditor melakukan 
perhitungan fisik kas 
agar dengan adanya 
perhitungan fisik 
kas(yang ada ditangan), 
staff dapat mengetahui 
keberadaan fisik kas. 
 
2. Perhitungan mundur ke 
posisi tutup buku 
 
 Auditor melakukan 
perhitungan mundur ke 
posisi tutup buku untuk 
memastikan apakah 
benar keberadaan fisik 
kas sesuai dengan yang 
ada di saldo buku. 
 
3. Berita acara pemeriksaan 
kas 
 Auditor membuat 
berita acara pemeriksaan 
kas yang ditandatangani 
oleh kasir dan tentunya 
ditandatangani oleh  
auditor selaku pemeriksa 
terhadap kas. 
 
4.3.4 Penyampaian Hasil 
Pemeriksaan 
Pada tahap ini 
auditor internal membuat 
sebuah laporan yang 
berbentuk kertas. Dalam 
kertas kerja tersebut 
disebutkan bahwa jumlah 
yang mengaudit yaitu 
berjumlah 10 orang, bagian 
yang diaudit yaitu bagian 
keuangan kemudian disusul 
dengan audit operasional.. 
 
4.3.5 Tindak Lanjut Hasil 
Pemeriksaan 
 
   mengumpulkan 
bukti-bukti pengeluaran 
yang ada dalam 
dokumentasi dan 
menyimpannya dengan baik, 
sehingga pada saat 
pemeriksaan tidak ada lagi 
bukti pengeluaran yang 




4.3.6 Temuan dan Rekomendasi 
 
Tabel 4.4 











































































setiap hari dan 
melaporkan 
kepada kepala 


























1. Terdapat nota pengeluaran maupun 
pendapatan yang  hilang yang belum 
disreahkannya kepada pihak 
pembukuan 
2. Kesalahan pencatatan yang 
dilakukan oleh staff yang tidak 





1.  Bukti pengeluaran kas hendaknya 
 dijaga dan di simpan dengan baik 
agar pada saat diperlukan semua 
bukti pengeluaran kas dapat 
dipertanggung jawabkan. 
2. Sebaiknya setiap hari ataupun 
dalam waktu berjangka saldo kas 
kecil sebaiknya diperiksa oleh 
pengawas ataupun atasan yang 
bersangkutan sehingga kesalahan 
pencatatan dapat dihindari karena 
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